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ABSTRAK

Lukas Basuki dan Arry Hermawan:
Skripsi
Studi Kekuatan Campuran Pasir Dengan Campuran Limbah Karbit dan

Fly Ash

Stabilisasi tanah adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan
tanah agar stabil sebagai pendukung konstruksi diatasnya. Stabilisasi tanah pada
dasarnya memperbaiki sifat-sifat tanah dan memperkuat daya dukung tanah yang
ada dengan cara mencampur tanah dengan material lain seperti kapur, semen fly
ash, dll.

Limbah karbit merupakan pembuangan sisa-sisa produksi pembuatan gas
tabung yang mempunyai kandungan CaO sebnyak ± 60 %. Sedangkan Fly ash
adalah material yang sangat halus, serta mempunyai gradasi yang seragam yang
berasal dari sisa pembakaran batu bara. Fly ash termasuk material yang disebut
dengan pozzoianic material karena Fly ash mengandung bahan-bahan pozzolan.

Penelitian ini mempelajari pengaruh campuran limbah karbit dan fly ash
terhadap kekuatan dan kestabilan tanah pasir. Hasil penelitian yang dilakukan,
menunjukkan terjadinya peningkatan kokoh tekan tanah pada usia perawatan 28
hari. Kombinasi optimum terjadi pada penambahan campuran limbah karbit dan
fly ash 20 % dari berat total pasir dan campuran.

Kata kunci: limbah karbit, fly ash, pasir

ABSTRACT

Lukas Basuki dan Arry Hermawan:
Theses
Strenght study for Sand With Cabide Waste and Fly Ash.

Soil stabilization is an effort to incrase the bearing capacity of soils as a
structure proponent on it. Basically, soil stabilization is to improve the
characteristics of soils and to incrase the bearing capacity of soils by mixing the
original soils and others material, such lime, cement, fly ash, etc.

Carbide waste is the residue of gas production, which contain CaO about
± 60%. While fly ash is  a fine material, and also has uniform gradation witch are
from coal burning waste. Fly ash is called pozzolaic material because contain
pozzolan materials.

This research present the effect of mixture between carbide waste and fly
ash to the strength and durability of sand. The result show the strength incrase
after 28 days curing. Optimum combination occur on additional of carbide waste
and fly ash 20 % from total weight of sand and mixture.
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